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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya 

laporan kegiatan Workshop dan Focus Group Discussion (FGD) Kurikulum Program Studi 

Teknologi Hasil Pertanian Tahun 2025 ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Laporan 

ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik atas pelaksanaan kegiatan yang 

bertujuan untuk melakukan evaluasi, penyelarasan, dan pengembangan kurikulum agar 

senantiasa relevan dengan kebutuhan zaman, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta tuntutan dunia kerja dan industri. 

Workshop dan FGD kurikulum ini merupakan bagian penting dari upaya berkelanjutan 

Program Studi Teknologi Hasil Pertanian dalam menjamin mutu pendidikan, khususnya dalam 

mendukung implementasi kebijakan pendidikan tinggi terkini, termasuk kurikulum yang 

disesuaikan dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi melalui pendekatan Outcome-Based 

Education (OBE), serta kesesuaian dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI),  

kebaruan kurikulum profesi Perhimpunan Ahli Teknologi Pangan Indonesia (PATPI). Melalui 

kegiatan ini, berbagai masukan konstruktif diperoleh dari dosen, pemangku kepentingan 

internal dan eksternal, alumni, serta pengguna lulusan guna memperkuat capaian pembelajaran 

lulusan dan relevansi kompetensi yang dihasilkan. 

Penyusunan laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan kontribusi berbagai pihak. 

Oleh karena itu, kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada pimpinan fakultas dan 

universitas, narasumber, peserta workshop dan FGD, tim penyusun kurikulum, serta seluruh 

pihak yang telah berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan ini. 

Akhir kata, kami berharap laporan ini dapat menjadi dokumen yang bermanfaat sebagai 

dasar pengambilan kebijakan akademik, acuan pengembangan kurikulum, serta referensi 

dalam upaya peningkatan mutu Program Studi Teknologi Hasil Pertanian di masa yang akan 

datang. Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan, sehingga saran dan 

masukan yang membangun sangat kami harapkan. 

 

 

Samarinda, Agustus 2025 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pangan dan hasil pertanian, 

khususnya Teknologi Hasil Pertanian (THP), terus mengalami percepatan seiring 

meningkatnya transformasi digital, industrialisasi, dan kebutuhan global akan pangan yang 

aman, sehat, dan berkelanjutan. Hal ini menuntut Program Studi Teknologi Hasil Pertanian 

(THP), Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman untuk memastikan bahwa kurikulum 

yang diterapkan tetap relevan, adaptif, dan mampu membekali mahasiswa dengan kompetensi 

sesuai tantangan dan perkembangan zaman. Kurikulum menjadi fondasi yang menentukan arah 

pembelajaran, profil lulusan, serta kualitas keterampilan teknis dan non-teknis mahasiswa 

sebagai calon tenaga profesional dan inovator bidang pangan dan hasil pertanian. 

Kurikulum yang berlaku saat ini (Kurikulum Tahun 2022), telah dirancang sesuai 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan mengacu pada kebijakan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM). Namun, dengan diterbitkannya beberapa kebijakan terbaru seperti 

Permendikbud No. 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, arah 

penguatan implementasi Outcome-Based Education (OBE) di seluruh perguruan tinggi 

Indonesia, dan kebaruan kurikulum profesi Perhimpunan Ahli Teknologi Pangan Indonesia 

(PATPI), maka diperlukan peninjauan kembali agar kurikulum selaras dengan standar nasional 

maupun global. Pendekatan OBE menekankan pentingnya capaian pembelajaran (learning 

outcomes) yang dapat diukur melalui praktik nyata dan kinerja lulusan dalam dunia profesional, 

sehingga kurikulum perlu memastikan seluruh proses pembelajaran dapat menjamin capaian 

tersebut terpenuhi. 

Selain menyesuaikan kebijakan nasional, pengembangan kurikulum juga harus 

memperhatikan identitas akademik institusi. Universitas Mulawarman memiliki fokus pada 

tropika lembab dan lingkungannya, yang perlu diintegrasikan secara sistematis dalam 

kurikulum. Hal ini penting agar lulusan memiliki kompetensi yang kontekstual dan unggul 

untuk menjawab isu pangan lokal seperti diversifikasi pangan tropika, pemanfaatan 

biodiversitas Indonesia, keberlanjutan pengolahan pangan, dan mitigasi dampak lingkungan 

pada sektor agroindustri. 

Masukan dari pemangku kepentingan seperti industri, alumni, organisasi profesi, dan 

pengguna lulusan menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi praktis merupakan kebutuhan 

mendesak. Oleh karena itu, penguatan komponen praktik seperti pembelajaran berbasis 

laboratorium, project-based learning, magang industri, serta problem solving menjadi bagian 

penting dalam penyempurnaan kurikulum. Pendekatan ini akan memastikan mahasiswa tidak 

hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam proses industri pangan 

serta mampu melakukan inovasi berbasis kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi. 

Dengan mempertimbangkan seluruh aspek tersebut, Program Studi THP melalui 

Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman menyelenggarakan Workshop dan Foccus Group 

Discussion (FGD) Kurikulum sebagai langkah strategis untuk mengevaluasi dan merancang 

kurikulum baru yang direncanakan berlaku mulai tahun 2026. Melalui kegiatan ini, diharapkan 

tersusun kurikulum yang visioner, sesuai kebijakan nasional, relevan terhadap kebutuhan 
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industri, melalui pendekatan OBE, berlandaskan karakter tropika lembab, serta memperkuat 

pembelajaran praktik. Kurikulum yang dihasilkan nantinya diharapkan mampu mencetak 

lulusan yang unggul, kompetitif, adaptif, dan memiliki kontribusi nyata bagi pembangunan 

pangan daerah, nasional, maupun global. 

 

B. Tujuan Kegiatan 

Tujuan pelaksanaan Workshop dan FGD ini adalah: 

1. Mengevaluasi pelaksanaan kurikulum 2022 sebagai dasar penyempurnaan kurikulum 

baru berdasarkan Standar Nasional Perguruan Tinggi dan Keilmuan Profesi PATPI. 

2. Mengidentifikasi kebutuhan kompetensi lulusan sesuai perkembangan industri dan 

teknologi terkini. 

3. Merumuskan profil lulusan, CPL, dan peta kurikulum yang relevan dan aplikatif. 

4. Menyusun strategi implementasi kurikulum baru yang efektif dan berkelanjutan. 

 

C. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan ini meliputi: 

1. Dosen Program Studi THP 

2. Tim Pengembang Kurikulum Fakultas Pertanian 

3. Mahasiswa Teknologi Hasil Pertanian 

4. Alumni Program Studi THP 

5. Stakeholder dan mitra industri terkait 
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BAB II. PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Kegiatan Workshop dan Foccus Group Discussion (FGD) Kurikulum Program Studi Teknologi 

Hasil Pertanian diselenggarakan pada: 

• Hari/Tanggal : Rabu/20 Agustus 2025 

• Tempat  : Gedung Program Studi Magister Tropika Basah, Fakultas Pertanian, 

Universitas Mulawarman 

 

B. Narasumber, Moderator, dan Pemateri Pendukung 

• Narasumber FGD: Addion Nizori, S.TP., M.Sc., Ph.D. (Universitas Jambi) 

(memfasilitasi diskusi teknis penyusunan CPL, CPMK, dan matriks mata kuliah). 

• Moderator / Fasilitator: Dr. Aswita Emmawati, S.TP., M.Si. 

 

C. Peserta 

Peserta kegiatan terdiri atas: 

• Dosen Program Studi THP (unit pengembang kurikulum dan pemilik mata kuliah); 

• Perwakilan mahasiswa; 

• Perwakilan alumni dan pengguna lulusan (industri/mitra); 

• Perwakilan staf laboratorium dan tenaga kependidikan; dan 

• Perwakilan stakeholder baik institusi pendidikan tinggi, instansi pemerintah dan mitra 

industri. 

 

D. Kegiatan 

1. Pembukaan dan sambutan singkat dari ketua program studi. 

2. Presentasi teknis penyusunan CPL–CPMK–RPS oleh Addion Nizori, S.TP., M.Sc., 

Ph.D. 

3. Sesi FGD: kelompok kerja membahas profil lulusan, matriks CPL–mata kuliah, dan 

peta distribusi SKS/praktikum. 

4. Penutup: pembacaan laporan hasil FGD dan perumusan rekomendasi tidak lanjut. 
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BAB III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil dan Temuan Penting 

Pelaksanaan Workshop dan Foccus Group Discussion (FGD) Kurikulum Program Studi 

Teknologi Hasil Pertanian yang dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2025 telah 

menghasilkan beberapa poin strategis yang menjadi dasar pengembangan kurikulum baru 

tahun 2026. Kegiatan ini memberikan ruang diskusi dan kolaborasi antara narasumber, 

stakeholder baik institusi pendidikan tinggi, instansi pemerintah dan mitra industri, dosen 

pengampu mata kuliah, mahasiswa, serta alumni sehingga proses reformulasi kurikulum 

dilakukan secara komprehensif. Hasil kegiatan terdiri atas temuan utama, rangkuman masukan 

pemangku kepentingan, dokumentasi dan keluaran (produk kegiatan), kendala yang muncul 

selama pelaksanaan, serta rencana tindak lanjut penyusunan kurikulum. 

 

Berdasarkan proses penyampaian materi, diskusi, dan FGD, diperoleh beberapa temuan 

penting sebagai berikut: 

 

1. Kurikulum harus mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT), 

KKNI, dan Standar Profesi PATPI 

Dalam pembahasan disepakati bahwa kurikulum harus berbasis kebijakan terbaru, 

termasuk Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023. Hal ini memastikan bahwa profil 

lulusan, capaian pembelajaran (CPL), dan struktur mata kuliah dapat selaras dengan 

kebijakan yang diterapkan. Selain itu, standar Profesi PATPI juga dijadikan referensi 

untuk merumuskan kompetensi inti lulusan agar selaras dengan identitas profesi 

Teknologi Pangan. 

 

2. Implementasi Outcome-Based Education (OBE) sebagai fondasi kurikulum 

Hasil diskusi menegaskan bahwa penyusunan kurikulum harus berorientasi pada 

capaian pembelajaran (outcomes), bukan sekadar struktur mata kuliah. Pendekatan 

backward design disepakati sebagai metode penyusunan, di mana profil luluan 

diturunkan ke dalam CPL, kemudian diturunkan menjadi CPMK dan kemudian ke 

bentuk pembelajaran di RPS. Penilaian juga harus terukur dan berbasis performance 

evidence, bukan hanya penilaian teori. Dengan demikian, implementasi OBE menjadi 

bagian penting dalam menjamin mutu pembelajaran. 

 

3. Integrasi PEP Universitas Mulawarman: Tropika Lembab dan Lingkungannya 

Pembahasan FGD menghasilkan kesepakatan bahwa karakteristik tropika lembab 

sebagai ciri khas universitas harus diintegrasikan dalam komponen kurikulum, baik 

dalam bentuk mata kuliah inti, penelitian tugas akhir, maupun proyek berbasis kasus 

lapangan. Identitas ini diharapkan menjadi keunggulan kompetitif lulusan dan 

mendukung pengembangan pangan lokal Kalimantan dan Indonesia secara umum. 

 

 

 



 

5 
 

4. Penguatan aspek keterampilan praktik, industry exposure, dan pembelajaran 

berbasis proyek 

Stakeholder dari mitra industri memberikan masukan bahwa mahasiswa perlu memiliki 

keterampilan praktis, kemampuan bekerja dengan alat industri pangan, serta 

kompetensi komunikasi profesional. Oleh karena itu, peningkatan bobot mata kuliah 

praktikum, magang terstruktur, project-based learning, serta integrasi pengalaman 

MBKM menjadi rekomendasi utama. Penekanan pada praktik juga dimaksudkan untuk 

menjembatani kebutuhan industri yang mengharapkan lulusan siap kerja. 

 

5. Penguatan soft skills dan etika kerja 

Masukan dari industri menekankan perlunya peningkatan kompetensi karakter seperti 

etos kerja, kedisiplinan, tanggung jawab, inisiatif, kemampuan bekerja dalam tim, serta 

kemampuan presentasi dan komunikasi ilmiah. Kompetensi ini kemudian menjadi 

bagian dalam pengembangan CPL dan indikator penilaian dalam mata kuliah, termasuk 

kegiatan magang dan tugas akhir. 

 

B. Dokumentasi dan Produk Kegiatan 

Dokumentasi kegiatan mencakup daftar hadir, foto kegiatan, rekaman sesi FGD, serta file 

pemaparan narasumber. Adapun produk utama yang dihasilkan meliputi: 

• Draft perbaikan profil lulusan, capaian pembelajaran, pengembangan dan distribusi 

mata kuliah, catatan rekomendasi perbaikan bobot SKS teori-praktikum 

• Daftar masukan stakeholder industri dan alumni 

• Notulensi Workshop dan FGD sebagai dokumen pendukung penyusunan kurikulum 

Produk ini akan menjadi dasar penyusunan dokumen kurikulum resmi program studi. 

 

C. Kendala dalam Pelaksanaan 

Beberapa kendala yang muncul selama kegiatan antara lain: 

• Durasi FGD yang terbatas sehingga penyusunan matriks kurikulum belum dapat 

dilakukan hingga final. 

• Data tracer study yang belum terintegrasi sepenuhnya menjadi tantangan dalam 

memformulasikan kompetensi lulusan berbasis kebutuhan pasar kerja. 

• Keterbatasan benchmarking terhadap kurikulum teknologi pangan dari universitas lain 

yang telah sepenuhnya menerapkan OBE. 

Kendala ini menjadi catatan penting yang harus ditindaklanjuti dalam tahap penyusunan 

berikutnya. 

 

D. Rencana Tindak Lanjut 

Sebagai hasil workshop, disepakati rencana tindak lanjut sebagai berikut: 

1. Pembentukan tim penyusun kurikulum inti yang bertugas menyelesaikan 

penyusunan CPL, peta kurikulum, dan struktur mata kuliah. 

2. Workshop lanjutan penyusunan RPS berbasis OBE untuk seluruh dosen pengampu 

mata kuliah. 

https://drive.google.com/file/d/1ZLdNs-vK3kcPSs0nEllLgpenvTY4UsQt/view?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1fFxuo6J4pgjrhZcub8oz8Cyltu1bdccE
https://drive.google.com/file/d/1T1v3fr_yoBvCXej54wzvnYajShMXkuGF/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1T1v3fr_yoBvCXej54wzvnYajShMXkuGF/view?usp=sharing


 

6 
 

3. Optimalisasi kerja sama dengan industri sebagai mitra pembelajaran dan lokasi 

magang. 

4. Finalisasi dokumen kurikulum 2026 dan persiapan implementasi melalui uji validasi 

internal dan eksternal. 
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BAB IV. PENUTUP 

Pelaksanaan Workshop Kurikulum Program Studi Teknologi Hasil Pertanian pada 

tanggal 20 Agustus 2025 memberikan kontribusi penting dalam proses pembaruan kurikulum 

yang direncanakan akan diberlakukan pada tahun akademik 2026. Melalui kegiatan ini, 

berbagai pandangan, pengalaman, serta masukan konstruktif dari narasumber, stakeholder 

industri, dosen, alumni, dan mahasiswa berhasil dihimpun sebagai landasan akademik dan 

strategis dalam penyusunan kurikulum yang lebih relevan dan adaptif terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan dan kebutuhan dunia kerja. 

Kegiatan ini juga menjadi momentum evaluasi implementasi kurikulum sebelumnya 

sekaligus penguatan arah pengembangan kurikulum berbasis Outcome-Based Education 

(OBE), kebijakan terbaru pendidikan tinggi nasional, serta identitas akademik Universitas 

Mulawarman melalui integrasi fokus tropika lembab dan lingkungannya (Platform Excellent 

Program). Selain itu, pembahasan FGD menegaskan perlunya peningkatan komponen praktik, 

industry exposure, serta pembelajaran berbasis proyek sebagai strategi untuk memperkuat 

kompetensi profesional mahasiswa. 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini akan menjadi dasar penyusunan dokumen 

kurikulum final yang mencakup profil lulusan, CPL, struktur mata kuliah, matriks kesesuaian 

CPL–CPMK, serta pedoman pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi berbasis OBE. Proses 

tindak lanjut penyempurnaan kurikulum akan dilaksanakan secara bertahap melalui 

pembentukan tim penyusun kurikulum inti, penyusunan RPS standar, serta validasi internal 

bersama para pemangku kepentingan terkait. 

Dengan demikian, workshop ini diharapkan dapat memperkuat arah pengembangan 

Program Studi Teknologi Hasil Pertanian menuju pendidikan yang berkelanjutan, unggul 

secara akademik, relevan secara industri, serta mampu menghasilkan lulusan yang berdaya 

saing, berintegritas, dan siap berkontribusi dalam transformasi sistem pangan nasional maupun 

global. 

Demikian laporan ini disusun sebagai dokumentasi pelaksanaan kegiatan serta sebagai 

dasar kelanjutan proses penyusunan Kurikulum THP Tahun 2026. 
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Lampiran 2. Notulensi Rapat Tindak Lanjut Workshop Kurikulum 

 

Notulensi Rapat Tindak Lanjut Hasil FGD Kurikulum Teknologi Hasil Pertanian 

 

Waktu  : 29 Agustus 2025 

Tempat  : Ruang Rapat Jurusan Teknologi Hasil Pertanian 

Pimpinan : Dr.  Aswita Emmawati,  S.T.P., M.Si 

Notulen : Ir. Panggulu Ahmad Ramadhani Utoro, S.TP., M.T. 

 

Catatan hasil rapat: 

 

1. Penentuan CPMK untuk topik pilihan dimulai semester 6 dan 7. 

2. Pengantar ilmu pertanian tropika lembab (posisinya disepakati). 

3. Penamaan MK Bahasa Inggris Pertanian sks 3 (2-1).  

4. Rekognisi untuk MBKM harus sudah masuk KRS.  

5. Mata kuliah topik khusus harus ada di kurikulum.  

6. Skripsi harus diletakkan di semester 8.  

7. KKN pelaksanaan semester 6 dan rekognisinya di semester 7. 

8. PKL di semester 6. 

9. Membuat jadwal seminar proposal, seminar hasil, dan ujian skripsi.  

10. Penjadwalan untuk ruangan bisa digunakan ruang di pasca S2 dan S3 lt. 3, bisa 3 

ruangan, lt. 2 bisa 2 atau 3 ruangan (seminar proposal). Kalau yang sudah ada 

jadwalnya di ruang sidang 1 dan dibuat jadwal ruangan dari Fakultas.  

11. Seminar proposal dan seminar hasil semester 7. 

12. Ujian skripsi di semester 8. 

13. Diperhatikan penentuan MK prasyarat. 

14. Sks seminar proposal dan hasil masing-masing 1 sks. 

15. Kewirausahaan masuk semester 2. 

16. Di check untuk penamaan MK Biologi apakah ada penamaan khusus dari Asosiasi 

profesi. 
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Lampiran 3. Dokumentasi kegiatan 
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